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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa banyak pemazmur yang secara komprehensif memahami tugasnya dan memiliki kapasitas untuk menjadi pemazmur di gereja. 

1. Seseorang yang menjadi pemazmur harus memiliki beberapa aspek, yaitu motivasi dan pemahaman tentang musik liturgi. Motivasi menjadi dasar utama bagi pemazmur untuk melakukan tugasnya, sehingga terdorong untuk mencari tahu, belajar dan latihan. Pemahaman pemazmur tentang musik liturgi menjadi penting sebagai acuan dan pegangan agar melayani sesuai konsep gereja. 

2. Seorang pemazmur dituntut untuk mengahayati mazmur tanggapan karena makna dan peran mazmur tanggapan dalam perayaan ekaristi. Mazmur adalah bagian inti dalam perayaan ekaristi. Mazmur tanggapan harus dihayati karena merupakan Sabda Tuhan sehingga liriknya mengandung pewartaan tentang kasih Tuhan dan sukacita. 

3. Pemazmur membangun penghayatan pada mazmur tanggapan dangan memahami baik-bait mazmur tanggapan kemudian menentukan kata-kata atau pun kalimat yang penting yang memiliki daya. Kata-kata yang penting akan diberi tekanan berupa penerapan tanda-tanda ekspresi, yaitu dinamika, tempo dan intonasi sebagai bentuk interpretasi musik vokal.
B. SARAN

1. Penelitian ini tidak sempurna, memiliki kekurangan pada observasi pemazmur saat latihan mazmur tanggapan di gereja dan tidak terlibat langsung dalam proses latihan. Untuk kapasitas seorang pemazmur harusnya melakukan wawancara kepada pengurus-pengurus gereja terutama pastor paroki.

2. Untuk penelitian berikutnya yang lebih baik, ada baiknya tema penelitian yang lebih dipersempit dan difokus pada satu tema, misalnya analis mazmur tanggapan, teknik menyanyikan mazmur tanggapan. 

3. Perkembangan dan kapasitas seorang pemazmur tidak cukup hanya di satu gereja menjadi sasaran penelitian, lalu menyimpulkan keadaan pemazmur. Alangkah baiknya pada penelitian berikutnya melibatkan beberapa gereja dalam satu wilayah sehingga persepsi pemazmur bisa dilihat dari beberap pemazmur di gereja yang mungkin saja memiliki metode yang lebih baik dalam mengelola para pemazmur. 
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DAFTAR ISTILAH

Bait Pengantar Injil
= satu bait kutipan Kitab Suci yang dibawakan dengan dinyanyikan sebelum pembacaan sabda Tuhan (Injil). Isi bait biasanya berkaitan dengan bacaan Injil pada perayaan ekaristi. 

Homili                              = bagian dalam liturgi yang yang menjelaskan tentang isi bacaan dari Alkitab atau teks sabda Tuhan yang telah dibacakan pada perayaan liturgi. Homili disampaikan oleh Imam yang memimpin perayaan.

Imam
= jabatan pelayan kerohanian yang dikuasakan (ditahbiskan) dengan Sakramen Imamat Kudus Gereja Katolik. Istilah imam dipahami umat awam sebagai sebutan khusus bagi para presbiter dan pastor (imam paroki).

Injil 
= istilah yang digunakan untuk menyebut keempat kitab pertama dalam Alkitab Perjanjian Baru menurut Kekristenan.

Inkulturasi                    
= sebuah istilah yang digunakan di dalam paham Kristiani, terutama dalam Gereja Katolik Roma, yang merujuk pada adaptasi dari ajaran-ajaran Gereja pada saat diajukan pada kebudayaan-kebudayaan non-Kristiani, dan untuk memengaruhi kebudayaan-kebudayaan tersebut pada evolusi ajaran-ajaran gereja.

Koor
= bagian utuh dari umat yang berhimpun dan memiliki tugas untuk benyanyi untuk membantu dan memimpin umat benyanyi dalam perayaan liturgi.

Lektor
= umat yang dilantik untuk mewartakan sabda Tuhan dengan tugas utama membacakan teks Alkitab, kecuali Injil dan dapat juga membacakan ujud-ujud doa umat saat perayaan liturgi.  

Sacronsantum Concilium
= Konstitusi tentang Liturgi Suci, adalah salah satu dokumen yang paling signifikan yang dibuat oleh Konsili Vatikan Kedua. Dokumen ini mendorong perubahan tata-liturgi Gereja agar benar-benar menjadi ungkapan iman Gereja keseluruhan.
Sakramentali
= Sakramentali, atau sakramentalia, adalah tanda-tanda yang dari segi tanda mirip dengan tujuh sakramen namun berbeda dari beberapa segi antara lain yaitu sakramentali tidak ditetapkan Kristus sebagai sarana rahmat. Gereja berwenang menetapkan maupun menghapuskan materi-materi sakramentali. 

Tahun litugi
= siklus masa liturgi di Gereja yang menentukan kapan hari-hari raya dan hari-hari peringatan, termasuk hari-hari peringatan orang kudus, harus dirayakan serta nas-nas mana saja dari Kitab Suci yang harus dibacakan pada hari-hari besar tersebut.
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